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ABSTRAK 
Kemampuan numerasi matematis menjadi salah satu kompetensi yang wajib dikuasai seluruh pelajar 
sebagai upaya menafsirkan serta mengimplementasikan prinsip matematika pada aktivitas kontekstual. 
Fokus utama penelitian ini yaitu untuk mengkaji sekaligus mengidentifikasi apakah ditemukannya 
perbedaan pada kemampuan numerasi matematis siswa laki-laki dengan siswa perempuan. Populasi 
penelitian ini ialah seluruh pelajar pada tingkat awal di SMPN 12 Tambun Selatan pada periode 
pembelajaran tahun 2025/2026. Dari populasi tersebut, terdapat 50 siswa yang menjadi sampel pada 
penelitian ini, mencakup 26 siswa laki-laki dan 24 siswa perempuan, serta menggunakan teknik pemilihan 
sampelnya yaitu purposive sampling. Data dikumpulkan dengan membagikan tes tertulis secara langsung 
terhadap siswa yang menjadi sampel dalam penelitian. Hasil uji kemampuan numerasi siswa dianalisis 
menggunakan uji pada analisis statistik dan analisis deskriptif dengan memanfaatkan perangkat lunak SPSS 
versi 26. Hasil analisis deskriptif memperlihatkan bahwasannya rata-rata hasil tes kemampuan numerasi 
matematis siswa laki-laki cenderung sedikit melebihi siswa perempuan. Akan tetapi, hasil uji statistik 
memperlihatkan bahwa perbedaan tidak signifikan. Oleh karena itu, tidak ditemukannya perbedaan pada 
kemampuan numerasi matematis antara siswa laki-laki dan perempuan dalam topik aritmatika sosial. 
 
Kata kunci: Kemampuan Numerasi Matematis, Laki-laki, Perbedaan, Perempuan 

 
PENDAHULUAN 

Matematika didefinisikan sebagai ilmu yang menelaah terkait suatu logika yang 
berfokus pada bentuk, struktur, ukuran dan hubungan antar konsep yang secara umum 
terurai atas tiga cabang utama, yakni aljabar, analisis, serta geometri (James, 1976 dalam 
Musa dkk., 2024). Selain itu, berdasarkan pandangan Siagian (2017), pada setiap jenjang 
pendidikan harus menempatkan matematika sebagai bidang studi yang memiliki potensi 
penting untuk dikuasai seluruh siswa. Matematika menjadi sebuah kunci perubahan dalam 
kehidupan sehari-hari, sebab keahlian dalam berhitung saja belum mampu menjadi bekal 
yang cukup dalam mengatasi persoalan nyata atau kontekstual. Penerapan ilmu hitung 
sangat erat dengan berbagai macam konteks dalam kehidupan yang berkaitan dengan 
penggunaan angka dan simbol sebagai pendekatan keilmuannya. Pada masa kini, setiap 
individu harus memiliki kecakapan dalam menguasai dan menerapkan matematika sebagai 
ketentuan penting dalam pembelajaran. Tanpa adanya peran serta keterampilan konsep 
dasar matematika, individu nantinya dapat mengalami kesulitan dalam mengatasi berbagai 
situasi kehidupan.  

Salah satu kompetensi yang khas pada pembelajaran matematika ialah kemampuan 
numerasi matematis. Kemampuan numerasi merupakan kemampuan seseorang dalam 
menggunakan konsep dasar matematika untuk menyelesaikan seluruh permasalahan nyata  
dalam suatu aktivitas kontekstual (Wulansari dkk., 2024). Selain itu, kemampuan numerasi 
matematis juga didefinisikan sebagai keahlian mengaplikasikan konsep-konsep bilangan, 
kemahiran operasi perhitungan, serta mampu menginterpretasikan informasi yang diperoleh 
dari lingkungan kita (Han dkk., 2017 dalam Winata dkk., 2021). 

Pada pembelajaran matematika, salah satu materi yang berkaitan dengan kemampuan 
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numerasi matematis adalah materi aritmatika sosial. Materi ini mencakup perhitungan 
untung, rugi, diskon suatu barang, bunga, pajak, serta bruto, netto, dan tara (Afriansyah 
dkk., 2024). Kemahiran siswa pada saat memahami dan mengerjakan soal aritmatika sosial 
menunjukkan tingkat kemampuan numerasi matematis siswa yang berhubungan dengan 
aktivitas sehari-hari. Namun, kenyataannya pelajar di Indonesia mempunyai tingkat 
kemampuan numerasi matematis yang cukup terbatas. Mengacu pada temuan Programme 
for International Student Assessment (PISA), temuan tersebut memperlihatkan di tahun 
2015 Indonesia mencatat skor matematika mencapai angka 386 (OECD, 2016), menurun 
menjadi 379 pada tahun 2018 (OECD, 2019), dan turun kembali pada tahun 2022 yaitu 
memperoleh skor sebesar 366 (OECD, 2023).  

Penurunan hasil PISA setiap tahun memperlihatkan bahwa siswa di Indonesia 
memerlukan pengkajian dan peningkatan lebih dalam pada kemampuan numerasi 
matematis. Kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai aspek, salah satu aspek yang 
dapat memengaruhi yaitu aspek karakteristik siswa seperti pada perbedaan jenis kelamin. 
Mengacu pada temuan PISA, di Indonesia kemampuan matematika perempuan melebihi 
kemampuan matematika laki-laki dengan selisih 6 poin dalam skor matematika. Sedangkan 
secara global, di 40 negara kemampuan matematika laki-laki melebihi perempuan, di 17 
negara kemampuan matematika perempuan lebih unggul dibandingkan laki-laki, serta di 24 
negara lainnya tidak terdapat perbedaan (OECD, 2023). Temuan tersebut memperlihatkan 
bahwa perbedaan jenis kelamin menjadi aspek utama pada kemampuan numerasi matematis 
siswa.  

Secara teoritis, perbedaan gender dapat menimbulkan variasi fisiologis yang 
selanjutnya memengaruhi aspek psikologis dalam proses belajar siswa (Hodiyanto, 2017 
dalam Setyowati dkk., 2022). Perbedaan tersebut turut membentuk perspektif gender dalam 
pendidikan, termasuk dalam pembelajaran matematika di sekolah (Widyawati dkk., 2024). 
Perbedaan gender dalam dunia pendidikan tidak hanya berdampak pada perbedaan capaian 
kemampuan matematika, tetapi juga pada cara siswa memperoleh dan memproses 
pengetahuan matematika (Nugraha & Astuti, 2019 dalam Widyawati dkk., 2024). Secara 
umum, siswa perempuan cenderung lebih aktif bertanya, teliti, dan terorganisir dalam 
belajar, sedangkan siswa laki-laki lebih menyukai pembelajaran berbasis aplikasi serta 
menunjukkan minat yang lebih tinggi terhadap matematika (Marhaeni dkk., 2025). 
Perbedaan karakteristik tersebut berimplikasi pada perbedaan gaya kognitif dan strategi 
numerasi matematika yang digunakan siswa, meskipun tidak selalu menunjukkan 
perbedaan pada kemampuan berhitung dasar (Hasan & Hikmahturrahman, 2025). Oleh 
karena itu, gender menjadi faktor yang relevan dalam kajian kemampuan numerasi 
matematis karena memengaruhi cara siswa memahami, menerapkan, dan menyelesaikan 
masalah matematika kontekstual. 

Dalam peneliti sebelumnya yang diteliti oleh Nuriyatin dan Agustina (2022) 
menunjukkan hasil ditemukannya perbedaan yang signifikan dari kemampuan numerasi 
matematis antara siswa laki-laki dan perempuan diperoleh angka Asymp. Signifikan (2-
tailed) pada uji Mann Whitney sebesar 0,000 < 0,05, dimana rata-rata siswa perempuan 
(65,95) lebih besar dibanding dengan siswa laki-laki (44,35). Sejalan dengan itu, temuan 
peneliti sebelumnya yang diteliti oleh Maryam dkk. (2025) juga menunjukkan hasil 
ditemukannya perbedaan yang signifikan pada kemampuan numerasi matematis yang 
dimiliki siswa laki-laki dengan siswa perempuan dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 
dimana rata-rata siswa perempuan lebih besar dibanding dengan siswa laki-laki yaitu 
sebesar 38.06 dan siswa laki-laki sebesar 33.70.  

Berdasarkan perbedaan temuan tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian guna 
mengidentifikasi perbedaan pada kemampuan numerasi matematis siswa laki-laki dengan 
perempuan, khususnya pada materi aritmatika sosial. Maka, tujuan penelitiannya yaitu 
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untuk mengkaji sekaligus mengidentifikasi apakah ditemukannya perbedaan pada 
kemampuan numerasi matematis siswa laki-laki dengan siswa perempuan. Melalui 
penelitian ini,  diharapkan diperolehnya representasi lebih mendalam seputar kemampuan 
numerasi matematis berdasarkan gender.  
 
METODE  

Penelitian ini menerapkan metode kausal komparatif disertai oleh analisis deskriptif. 
Metode kausal komparatif digunakan karena perbedaan karakteristik atau jenis kelamin 
sebagai variabel bebas yang tidak dapat dimanipulasi, sehingga penelitian dilakukan tanpa 
perlakuan dengan membandingkan kelompok yang terbentuk secara alami. Selain itu, 
penggunaan metode kausal komparatif dalam penelitian ini telah memenuhi syarat 
metodologis, yaitu: (a) terdapat variabel bebas dan terikat, b) variabel bebas tidak dapat 
dimanipulasi karena telah terjadi secara alami, c) adanya pengelompokan subjek berdasarkan 
karakteristik tertentu untuk dibandingkan (Amir & Sartika, 2017). Populasi dalam penelitian 
ini ialah seluruh pelajar pada tingkat awal di SMPN 12 Tambun Selatan pada periode 
pembelajaran tahun 2025/2026. Dari populasi tersebut, terdapat 50 siswa yang menjadi 
sampel pada penelitian ini, mencakup 26 siswa laki-laki dan 24 siswa perempuan, serta 
menggunakan teknik pemilihan sampelnya yaitu purposive sampling, yakni suatu prosedur 
dalam memilih sampel dengan mengikuti ketentuan yang berlaku (Sugiyono, 2019 dalam 
Ani dkk., 2021).  

Instrumen penelitian ini dikembangkan berdasarkan indikator dari kemampuan 
numerasi matematis (Lihat Tabel 1), yaitu:  

Tabel 1. Indikator Kemampuan Numerasi Matematis  

 
Instrumen penelitian ini, berisi 4 butir soal uraian yang disusun berdasarkan dua 

indikator kemampuan numerasi matematis, dimana pada setiap indikator  terdapat 2 soal 
aritmatika sosial. Pada indikator pertama yaitu penggunaan angka atau simbol matematika 
diukur melalui butir soal nomor 1 dan 2, sedangkan pada indikator kedua yaitu analisis 
informasi dalam bentuk grafik, tabel, atau diagram diukur melalui butir soal nomor 3 dan 4. 
Data dikumpulkan dengan membagikan tes tertulis secara langsung terhadap siswa yang 
menjadi sampel dalam penelitian. Skor akhir kemampuan numerasi matematis didapat 
melalui pelaksanaan tes kemampuan numerasi matematis. Penentuan skor akhir dilakukan 
dengan mengacu pada rumus, yaitu:  

Total Skor Akhir = !"#$%&	()*+	,%-.	/012+*$2&
!"#$%&	()*+	#%)(0#"#

 × 100 

Format interval nilai digunakan untuk mengukur indikator kemampuan numerasi matematis 
disajikan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Interval Nilai 

 
Pengolahan data diterapkan dengan bantuan aplikasi SPSS versi 26 guna diperolehnya 

analisis secara deskriptif serta secara statistik. Penggunaan pengujian normalitas dan 
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homogenitas dilaksanakan sebagai prasyarat awal. Selanjutnya, setelah kedua pengujian 
terpenuhi maka dilanjutkan dengan menggunakan pengujian test sebagai pengujian 
hipotesis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Skor kemampuan numerasi matematis siswa dianalisis secara deskriptif melalui 
aplikasi SPSS versi 26. Hasil analisis deskriptif ditampilkan dalam Tabel  3 berikut. 

 
Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Kemampuan Numerasi Siswa Berdasarkan 

Gender 

 
  
Berdasarkan hasil perhitungan sebagaimana disajikan dalam Tabel 3 tersebut, 

memperlihatkan bahwa rata-rata siswa laki-laki mencapai angka 50,69 dan perempuan 
mencapai angka 51,33. Hal tersebut mengindikasikan bahwa rata-rata nilai kemampuan 
numerasi matematis siswa perempuan sedikit lebih dominan dibanding dengan laki-laki. 
Namun, berdasarkan data tersebut, selisih kemampuan numerasi matematis antara siswa 
laki-laki dengan perempuan hanya sebesar 0,64. Kondisi tersebut menandakan bahwa 
perbedaan kemampuan numerasi matematis antara siswa laki-laki dengan perempuan tidak 
signifikan. Selanjutnya dilakukan pengujian normalitas, homogenitas, dan uji t dengan 
bantuan aplikasi SPSS versi 26 untuk melihat apakah ditemukannya perbedaan yang 
signifikan antara siswa laki-laki dan perempuan pada kemampuan numerasi matematis. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Numerasi Matematis 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan sebagaimana disajikan dalam Tabel 4 tersebut, terlihat 
bahwa hasil pengujian normalitas pada kemampuan numerasi matematis untuk siswa laki-
laki didapat nilai signifikansi mencapai angka 0,148 ˃ 0,05 dan untuk siswa perempuan 
didapat nilai signifikansi mencapai angka 0,185 ˃ 0,05. Jika nilai signifikansi kurang dari 
0,05 menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal, sedangkan nilai signifikan lebih 
dari 0,05 menunjukkan data berdistribusi normal.  Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa data mengikuti pola distribusi normal. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Numerasi Matematis 
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Berdasarkan hasil perhitungan sebagaimana disajikan dalam Tabel 5 tersebut, terlihat 
bahwa hasil pengujian homogenitas dengan menggunakan uji levene’s diperoleh nilai 
signifikansi mencapai angka 0,022 ˂ 0,05. Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 
mengindikasikan varians homogen dan terpenuhinya asumsi homogenitas, sedangkan nilai 
signifikansi kurang dari 0,05 mengindikasikan bahwa tidak terpenuhinya asumsi 
homogenitas. Mengacu hasil pengujian homogenitas diatas, sehingga diperoleh bahwa 
asumsi homogenitasnya tidak terpenuhi. Dengan demikian, untuk analisis lebih lanjut akan 
menggunakan pengujian t untuk dua sampel bebas.  

 
Tabel 6. Hasil Uji t Dua Sampel Bebas 

. 
 

Berdasarkan hasil perhitungan sebagaimana disajikan dalam Tabel 6 tersebut, terlihat 
bahwa nilai Sig. (2-tailed) pada bagian varians sama tidak diasumsikan mencapai angka 
0,893 ˃ 0,05. Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 mengindikasikan bahwa adanya 
perbedaan yang signifikan, sedangkan nilai signifikansi lebih dari 0,05 mengindikasikan 
bahwa tidak adanya perbedaan yang signifikan. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kemampuan numerasi matematis antara siswa laki-laki dengan perempuan tidak 
ditemukannya perbedaan secara signifikan. 

 
Tabel 7. Persentase Kemampuan Numerasi Matematis antara Siswa Laki-laki dan 

Perempuan 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan sebagaimana disajikan dalam Tabel 7 tersebut, 
kemampuan numerasi matematis siswa laki-laki dengan perempuan terbagi ke dalam tiga 
kelompok, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Pada kelompok tinggi, siswa perempuan 
memiliki persentase lebih besar yaitu 60,0% dibandingkan siswa laki-laki yaitu 40,0% 
mengindikasikan bahwa kemampuan numerasi matematis mereka lebih unggul. Pada 
kelompok sedang, persentase siswa perempuan yaitu 51.7% lebih besar dibandingkan siswa 
laki-laki yaitu 48.3%, mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa perempuan berada pada 
kemampuan numerasi matematis kelompok sedang. Namun, untuk kelompok rendah, 
persentase siswa laki-laki lebih tinggi yaitu 62.5% dibandingkan perempuan yaitu 37.5%, 
mengindikasikan bahwa proporsi siswa laki-laki lebih banyak menempati kelompok yang 
rendah. Secara keseluruhan, data diatas memperlihatkan bahwa persebaran kemampuan 
numerasi matematis antara siswa laki-laki dan siswa perempuan relatif seimbang, tetapi 
bervariasi pada setiap kategori.  
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Tabel 8. Rata-rata Indikator Kemampuan Numerasi Matematis 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan sebagaimana disajikan dalam Tabel 8 tersebut, terlihat 
bahwa pada indikator pertama rata-rata hasil tes siswa laki-laki mencapai nilai 55,08, 
sedangkan siswa perempuan mencapai nilai 60,83 dengan terdapat selisih perbedaan sebesar 
5,75, dimana nilai rata-rata siswa perempuan lebih unggul dibanding dengan laki-laki. 
Walaupun selisihnya kecil dan keduanya berada pada kelompok sedang, perempuan 
memiliki capaian numerasi lebih baik ketika memanfaatkan beragam angka dan lambang 
yang berhubungan dengan konsep dasar matematika guna memecahkan suatu persoalan dari 
berbagai aktivitas sehari-hari. Sedangkan pada indikator kedua, rata-rata hasil tes siswa laki-
laki mencapai nilai 46.31, dan perempuan mencapai nilai 41,83 dengan terdapat selisih 
perbedaan sebesar 4,48, dimana nilai rata-rata siswa laki-laki lebih unggul dibanding dengan 
perempuan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa siswa laki-laki memiliki kemampuan 
yang lebih unggul ketika menelaah informasi yang ditampilkan ke dalam berbagai bentuk 
representasi seperti grafik, tabel, bagan, ataupun diagram. 

Mengacu dari hasil analisis data yang sudah dipaparkan sebelumnya yaitu analisis data 
secara statistik, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ditemukannya perbedaan yang 
signifikan pada kemampuan numerasi matematis antara siswa laki-laki dan perempuan pada 
materi aritmatika sosial. Temuan ini mengindikasikan bahwa perbedaan gender bukan 
merupakan faktor utama yang memengaruhi kemampuan numerasi siswa, melainkan lebih 
dipengaruhi oleh proses kognitif dan pengalaman belajar yang diperoleh siswa selama 
pembelajaran. Secara teoritis, kemampuan numerasi berkaitan dengan kemampuan 
penalaran, pemahaman konsep, dan pemecahan masalah kontekstual yang dapat 
berkembang secara setara pada siswa laki-laki maupun perempuan apabila memperoleh 
kesempatan belajar yang sama (OECD, 2019).  

Selaras dengan itu, penemuan peneliti sebelumnya oleh Mustofa (2020) menunjukan 
hasil yaitu tidak ditemukannya perbedaan yang signifikan pada kemampuan numerasi 
matematis antara siswa laki-laki dengan perempuan. Sejalan oleh pernyataan tersebut, hasil 
temuan peneliti sebelumnya yang diteliti oleh Hidayah & Nuraini (2024) juga menunjukkan 
bahwa tidak ditemukannya perbedaan yang signifikan pada kemampuan numerasi matematis 
antara siswa laki-laki dengan perempuan. Kondisi tersebut dapat dikaitkan dengan faktor 
pedagogis, yaitu penerapan metode pembelajaran yang merata tanpa perlakuan berbeda 
berdasarkan jenis kelamin, sehingga seluruh siswa memiliki peluang yang sama dalam 
mengembangkan kemampuan numerasi matematis. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat dinyatakan bahwa kemampuan numerasi 
matematis antara siswa laki-laki dengan perempuan berada pada kelompok seimbang. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, kemampuan numerasi matematis siswa perempuan 
sedikit lebih unggul dibandingkan dengan siswa laki-laki, baik pada kelompok nilai tinggi 
dan sedang, sedangkan pada kelompok rendah persentase siswa laki-laki lebih unggul 
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dibandingkan siswa perempuan. Namun, hasil perhitungan secara statistik menggunakan uji 
t mengindikasikan bahwa tidak ditemukannya perbedaan yang signifikan pada kemampuan 
numerasi matematis antara siswa laki-laki dan perempuan di SMPN 12 Tambun Selatan 
dengan nilai signifikansi 0,893 > 0,05. Oleh karena itu, gender atau jenis kelamin bukan 
merupakan faktor langsung yang memengaruhi kemampuan numerasi matematis siswa. 

Temuan ini mengimplikasikan bahwa pembelajaran aritmatika sosial perlu lebih 
difokuskan pada penguatan pemahaman konsep dan penerapan konteks nyata, bukan pada 
perbedaan karakteristik gender. Secara praktis, guru disarankan untuk menerapkan strategi 
pembelajaran yang kontekstual, inklusif, dan memberikan kesempatan belajar yang setara 
bagi seluruh siswa agar kemampuan numerasi dapat berkembang secara optimal. Penelitian 
selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor lain yang berpotensi memengaruhi 
kemampuan numerasi, seperti metode pembelajaran, motivasi belajar, atau kemampuan 
literasi matematika siswa, serta memperluas subjek dan konteks materi agar diperoleh 
gambaran yang lebih komprehensif. 
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